BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Data penelitian ini diperoleh melalui pengamatan terhadap proses penelitian yang

terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun hasil penelitian dapat peneliti

uraikan sebagai berikut:

A. Siklus Pertama

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang

terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian, Lembar Kerja Siswa,

Media Pembelajaran, Lembar Kerja Kelompok, Lembar evaluasi, dan Lembar

observasi.

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

: MI. Miftahul Khoiriyah
: Matematika

. 1 / Pertama

: 4 X 35 Menit

: Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan bilangan

Sampai dengan 20

: Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan bilangan

Sampai dengan 20
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. Tujuan Pembelajaran :

1.
2.
3.
4.

Siswa dapat menerjemahkan bentuk penjumlahan dan pengurangan
Siswa dapat menjumlahkan dan mengurangkan
Siswa dapat mengingat penjumlahan dan pengurangan

Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung pertukaran dan pengelompokan.

. Materi Ajar

Penjumlahan dan Pengurangan bilangan sampai dengan 20

. Metode Pembelajaran

1.
2.

Demonstrasi 3. Diskusi

Informasi 4. Tanya Jawab

. Langkah — Langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

e Apersepsi : guru memberi motivasi dan pengetahuan prasyarat bilangan
sampai 20

Kegiatan Inti

e Dengan metode demonstrasi, guru menjelaskan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan sampai dengan 20 menggunakan media papan tutup
botol.

e Guru meminta siswa berlatih soal pada buku siswa halaman 69

e Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal — hal yang
kurang jelas.

Kegiatan Akhir

e Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek keberhasilan siswa

mengikuti pelajaran.

Penilaian

e Tertulis
Contoh soal :
a. 12+6=....... c.20-7 =......
b. 9+10=....... d.19-8=......
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN

No Aspek Kriteria Skor
1 Kemampuan meragakan operasi Semua benar 3
penjumlahan dan pengurangan Sebagian kecil benar 2
Semua salah 1

LEMBAR PENILAIAN

Jumlah o
No | Nama Siswa ¥y Skor Nilai
Pengetahuan | Praktek Sikap
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : Jumlah skor maksimal ) X 10

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Bangkalan, 24 Mei 2015
Mengetahui,
Kepala Sekolahm Guru

( Muhtarul Wahid ) ('Sulis Wanto )
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2. Pelaksanaan Tindakan

Siklus pertama dilaksanakan selama dua pertemuan, pertemuan pertama untuk
melatih  keterampilan siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan
menggunakan media papan tutup botol dan pertemuan kedua untuk evaluasi

keberhasilan siswa.

Kegiatan yang pertama kali dilakukan guru adalah memotivasi siswa dengan

[13

menyanyikan lagu Dua mata saya” dilanjutkan dengan tanya jawab tentang
kegiatan sebelum berangkat sekolah. Selanjutnya siswa disuruh memperkenalkan diri
sendiri secara lisan dan menjawab pertanyaan tentang identitas diri. Siswa menyebut

banyak benda yang ada di kelas seperti lemari, meja dan kursi guru, papan tulis dan

lain-lain.

Kegiatan berikutnya peneliti mempersiapkan media papan tutup botol dan
melakukan peragaan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan satuan dengan
satuan. Siswa yang telah dibagi kedalam kelompok-kelompok ditugaskan untuk
melakukan peragaan yang tiap anggota kelompok hanya mendapat satu bagian operasi
yaitu penjumlahan atau pengurangan. Peneliti mengamati hasil peragaan siswa dan

mencatat hasilnya. Semua siswa mendapat bagian melakukan peragaan.

Guru selanjutnya membagikan LKS dan siswa mengadakan diskusi untuk
mengerjakan LKS. Hasil pekerjaan dilaporkan di depan kelas. Peneliti mengamati

hasil pekerjaan siswa dan menyempurnakan hasil pekerjaan siswa yang salah.

Untuk mengetahui keterampilan siswa maka pada pertemuan kedua diadakan

evaluasi untuk mengukur keterampilan siswa dalam menggunakan media papan tutup
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botol. Pertemuan ini dilaksanakan tanggal 14 Mei 2015 selama 2 x 35 menit (2 jam

pelajaran).

3. Pengamatan/Observasi.

Data yang dapat peneliti amati pada penelitian ini berupa catatan hasil temuan

selama proses pembelajaran berlangsung dan analisis hasil yang diperoleh siswa.

a. Catatan-catatan selama proses pembelajaran.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti diperoleh data bahwa pada
pertemuan ini guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik dengan

indikator:

1) Guru membuka pelajaran dengan memotivasi siswa, menyanyikan lagu ”Dua
Mata Saya”, menyampaikan tujuan pembelajaran mengaitkan materi

pembelajaran dengan jumlah bagian-bagian tubuh.

2) Guru menunjukkan penguasaan materi pelajaran dengan baik, dan mengaitkan

materi dengan realitas kehidupan.

3) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang

akan dicapai dengan memperhatikan tingkat perkembangan siswa.

4) Guru menggunakan media pembelajaran berupa papan tutup botol untuk
menjelaskan operasi penjumlahan dan pengurangan. Di samping itu guru juga

melibatkan siswa dalam pemanfaatan media pembelajaran.

5) Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam melakukan peragaan

menggunakan media papan tutup botol, guru menunjukkan sikap terbuka
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terhadap respon siswa, dan dapat menumbuhkan keceriaan dan antusiasme

siswa dalam pembelajaran.

Pada proses pembelajaran pertemuan pertama siklus pertama siswa
melakukan peragaan operasi pejumlahan dan pengurangan bilangan satuan dengan
satuan secara berkelompok. Pada pertemuan ini siswa lebih banyak bekerja sama
dalam satu kelompok dan lebih banyak mendapatkan bimbingan dan arahan dari
guru.

Pada pertemuan kedua siklus pertama siswa diberikan lembar
evaluasisebanyak lima nomor, setiap satu nomor terdiri dari dua soal yang berisi
satu operasi penjumlahan dan satu operasi pengurangan untuk mengukur
keterampilan siswa setelah menggunakan media papan tutup botol. Proses
pengerjaannya dilakukan secara mandiri, siswa tidak lagi bekerja sama dalam
satu kelompok, tetapi guru masih memberikan arahan dan bimbingan kepada

siswa yang kurang mampu.

b. Analisis hasil pekerjaan siswa

1.) Keterampilan memeragakan

Data yang diperoleh peneliti terkait dengan hasil belajar yang berupa
keterampilan memeragakan dengan menggunakan media papan tutup botol
pada siklus pertama meliputi beberapa aspek yaitu keterampilan meragakan
dan menemukan hasil penjumlahan, dan keterampilan meragakan dan
menemukan hasil pengurangan. Adapun data hasil belajarnya dapat kami

paparkan sebagai berikut:
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Tabel 1 Rekapitulasi Keterampilan Siswa secara kelompok dalam memeragakan

Operasi Penjumlahan dan Pengurangan.

Pengamatan Kelompok / Skor Jumlah | Persentase
| I Il v
Indikator Memeragakan
Kemampuan | operasi 6 6 6 5 23 96%
Siswa penjumlahan
Memeragakan
operasi 6 5 5 6 22 93%
pengurangan
Nilai rata — rata kelompok 100 | 91,6 | 916 | 91,6 95%
Keterangan :

Nilai 3 = jika siswa benar menempatkan jumlah bulatan (tutup botol) sesuai bilangan yang
ditentukan dan menyebutkan hasilnya

Nilai 2 = Jika siswa salah menempatkan jumlah bulatan atau salah menyebutkan hasil dari
bilangan yang ditentukan

Nilai 1 = Jika siswa salah menempatkan jumlah bulatan dan salah menyebutkan hasil dari

bilangan yang ditentukan
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Dari tabel di atas keberhasilan siswa dalam melakukan peragaan dapat peneliti

deskripsikan sebagai berikut:

a. Keterampilan siswa dalam meragakan dan menemukan hasil penjumlahan

sangat baik yaitu mencapai 96%.

b. Keterampilan siswa dalam meragakan dan menemukan hasil pengurangan
juga sangat baik walaupun selisih sedikit dibandingkan dengan operasi

penjumlahan yaitu 93%.

2). Hasil Tes (ulangan harian)

Data yang diperoleh peneliti dari hasil ulangan harian, dengan jumlah
soal sepuluh nomor yang terdiri dari lima nomor operasi penjumlahan dan

lima nomor operasi pengurangan adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Rekapitulasi Penilaian Tes Tertulis Siklus 1

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1/1

Kompetensi Dasar : Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan sampai 20

Skor Ketuntasan Belajar
NAMA SISWA Nilai Tes |
NO Perolehan Ya Tidak
1. | ABDUL ROUF 5 50 N
2. | ARIF SAMSULUDDIN 6 60 N
3. | ARIDO’I 5 50 N
4. | FAISAL 7 70 N
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5. | FIRDIANSYAH 6 60 N
6. | FAHMI SAMSUL ARIFIN 7 70 N
7. | FAIZ 8 80 N
8. | IMAM 7 70 N
9. | IMAL WEQIN 5 50 N
10. | LINDA SYAFIRA 9 90 \
11. | MOH. ROSID 7 70 N
12. | NURUL ISMA 9 90 \
Jumlah 81 810
Rata - rata 6,7 67,5
Persentase ketuntasan 80% 20%

Apabila data di atas dikaitkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
untuk mata pelajaran matematika di M1 Miftahul Khoiriyah yaitu 60 maka rata-rata
siswa sudah mencapai KKM. Tetapi indikator ketuntasan belajar yang ditetapkan
dalam penelitian ini yaitu 85% siswa atau 10 dari 12 siswa mengalami ketuntasan
belajar. Siswa yang mengalami ketuntasan belajar pada tes ulangan harian baru

mencapai 80% atau 9 orang dari 12 siswa.

4. Refleksi.

Pada tahap refleksi ini peneliti membandingkan data ketuntasan siswa
sebelum dan sesudah tindakan pada siklus 1. Hubungan tersebut dapat dilihat dari
keberhasilan siswa menyelesaikan tes evaluasi diakhir pembelajaran. Data tersebut

diperoleh dari hasil ulangan siswa seperti terlihat pada grafik di bawah ini:
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Dari data dan grafik di atas ada beberapa hal yang dapat kami simpulkan
untuk mengambil langkah apakah siklus kedua perlu dilaksanakan ataukah penelitian
ini hanya berhenti sampai pada siklus pertama. Beberapa kesimpulan sebagai bahan

refleksi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Keterampilan siswa dalam memeragakan operasi penjumlahan dan pengurangan
sangat baik yaitu mencapai rata-rata 95%, kesalahan-kesalahan yang dialami siswa
dalam menemukan hasil pada umumnya karena siswa kurang jeli dalam
menempatkan tutup botol dan menghitungnya kembali sesuai jumlah yang ditulis
dipapan tutup botol bagian operasi. Apabila dibandingkan dengan kondisi awal dan
rencana siklus pertama maka keterampilan siswa dalam memeragakan dan hasil
ulangan sudah sangat baik.

b. Hasil kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes ulangan harian nilai rata-rata
siswa 67,5 telah memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu 60, persentase ketuntasan

mencapai 80%. Dalam hal ini ketuntasan belajar siswa masih dibawah target
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pencapaian pada penelitian ini yaitu 85% . Meskipun secara umum keberhasilan
disiklus pertama di atas mencapai target KKM namun ada beberapa hal yang perlu
dilaksanakan pada siklus kedua sebagai upaya meningkatkan keterampilan siswa
pada operasi penjumlahan dan pengurangan menggunakan media papan tutup botol

yaitu:

1). Guru harus lebih banyak menuntun siswa agar lebih teliti dalam melakukan
peragakan di depan kelas, dengan memperbanyak latihan dan memberikan

contoh-contoh.

2). Guru harus lebih menanamkan pengertian penjumlahan dan pengurangan. Pada
siklus pertama ditemukan beberapa siswa yang kurang dapat memahami
penjumlahan dan pengurangan.

3). Sesuai dengan perencanaan pada penelitian ini maka pada siklus kedua, siswa
melakukan peragaan secara individual dengan materi operasi bilangan puluhan

dengan satuan.

B. Siklus Kedua

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus kedua peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian,
Lembar Kerja Siswa, Media Pembelajaran, Lembar Kerja Kelompok, Lembar

evaluasi, dan Lembar observasi dengan memperhatikan hasil refleksi siklus pertama.

Kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan siklus kedua masih sama

dengan siklus pertama, tetapi pada siklus kedua siswa lebih mandiri dalam
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memeragakan operasi penjumlahan dan pengurangan dengan materi operasi bilangan

puluhan dengan satuan < 20.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : MI. Miftahul Khoiriyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester . 1 / Pertama
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit
Standar Kompetensi : Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan bilangan

Sampai dengan 20

Kompetensi Dasar : Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan bilangan
Sampai dengan 20

A. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menerjemahkan bentuk penjumlahan dan pengurangan
2. Siswa dapat menjumlahkan dan mengurangkan
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan sampai 20
4. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung pertukaran dan pengelompokan.
B. Materi Ajar
e Penjumlahan dan Pengurangan bilangan sampai dengan 20
C. Metode Pembelajaran
1. Demonstrasi 3. Diskusi
2. Informasi 4. Tanya Jawab
D. Langkah — Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
e Apersepsi : guru memberi motivasi dan pengetahuan prasyarat bilangan

sampai 20

38



2. Kegiatan Inti

Dengan metode demonstrasi, guru menjelaskan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan sampai dengan 20 menggunakan media papan tutup
botol.

Guru meminta siswa berlatih soal pada buku siswa

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal — hal yang

kurang jelas.

3. Kegiatan Akhir

Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek keberhasilan siswa

mengikuti pelajaran.

4. Penilaian

Tertulis

Contoh soal :

Made mempunyai 6 kelinci putih.

Made juga mempunyai 8 kelinci abu-abu.
Berapa jumlah kelinci made ?

Ada 10 mobil di area parker.

Datang lagi 6 mobil.

Berapa jumlah mobil di area parker ?
Ada 11 penumpang dalam angkot.
Diperempatan jalan, naik 9 penumpang.
Berapa jumlah penumpang dalam angkota tersebut sekarang ?
Arman memetik 18 jambu.

Sebanyak 5 jambu busuk.

Berapa jambu yang tidak busuk ?

Diatas piring ada 20 manggis.

Adik memakan 10 manggis.

Berapa manggis yang ada di atas piring sekarang ?
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN

No Aspek Kriteria Skor
1 Kemampuan meragakan operasi Semua benar 3
penjumlahan dan pengurangan Sebagian kecil benar 2
Semua salah 1
LEMBAR PENILAIAN
Jumlah o
No | Nama Siswa ¥y Skor Nilai
Pengetahuan | Praktek Sikap
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : Jumlah skor maksimal ) X 10

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Kepala Sekolahm

( Muhtarul Wahid )

Mengetahui,
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2. Pelaksanaan Tindakan

Siklus kedua dilaksanakan dua kali pertemuan, pertemuan pertama untuk
melatih keterampilan siswa dalam peragaan menggunakan media papan tutup botol
dengan memperhatikan beberapa perbaikan sesuai dengan hasil refleksi pada siklus

pertama dan pertemuan kedua untuk evaluasi keberhasilan siswa.

Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 23 Maret 2015 dengan subyek
penelitian siswa kelas 1 MI Miftahul Khoiriyah Kecamatan Galis Kabupaten
Bangkalan yang berjumlah 12 siswa. Peneliti bertindak sebagai guru sekaligus

mengamati proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil kerja siswa.

Pada siklus ini media papan tutup botol tidak lagi digunakan untuk melakukan
peragaan secara berkelompok tetapi siswa dituntut lebih mandiri untuk menemukan
hasil operasi dengan materi yang lebih tinggi. Menindaklanjuti dari refleksi siklus
pertama maka pada siklus ini peneliti memberikan contoh dan latihan yang bervariasi,
dan dalam pelaksanaannya peneliti sedapat mungkin memberikan kesempatan pada

siswa untuk dapat mandiri.

Sebagai bahan evaluasi untuk  mengetahui keterampilan siswa dalam
melakukan peragaan maka pada pertemuan kedua diadakan evaluasi untuk mengukur
keterampilan siswa  dalam menggunakan media papan tutup botol untuk
menyelesaikan soal evaluasi. Pertemuan ini dilaksanakan tanggal 29 Mei 2015 selama
2 x 35 menit (2 jam pelajaran). Hasil evaluasi ini sangat penting sebagai bahan
refleksi untuk menentukan apakah hipotesis dalam penelitian ini terbukti ataukah

proses penelitian masih harus dilanjutkan pada siklus ketiga.
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3. Pengamatan/Observasi.

Data yang dapat peneliti amati pada siklus kedua sama dengan siklus pertama

sehingga perkembangan antar siklus dapat diamati. Hal yang diamati peneliti ada tiga

hal yaitu:

a. Catatan-catatan selama proses pembelajaran.

Dari hasil pengamatan siklus kedua diperoleh data tentang pelaksanaan

pembelajaran sebagai berikut:

1) Guru membuka pelajaran dengan memotivasi siswa,menyampaikan tujuan

2)

pembelajaran, menanyakan hal-hal yang pernah diajarkan pada siklus pertama
dan mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Sebelum
masuk pada kegiatan inti pertemuan pertama siklus kedua guru mengevaluasi
keterampilan siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan menggunakan

media papan tutup botol.

Guru menunjukkan penguasaan materi pelajaran dengan baik, dan mengaitkan
materi dengan realitas kehidupan dalam bentuk contoh-contoh soal sebagai

latihan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam penyelesaian soal.

3) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan

4)

dicapai dengan memperhatikan tingkat perkembangan siswa dan pemahaman

siswa pada materi sebelumnya.

Guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk dapat secara mandiri
menguasai keterampilan memeragakan dan menemukan hasil dengan tetap

menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran.
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b. Mengamati proses pengerjaan yang dilakukan oleh siswa
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan pertama siklus kedua juga dilaksanakan
latihan-latihan untuk menyelesaikan soal-soal operasi penjumlahan dan
pengurangan dengan menggunakan media papan tutup botol. Dalam pertemuan
ini siswa bekerja mandiri di bawah bimbingan guru untuk dapat menemukan hasil

yang benar.

Untuk mengetahui penguasaan keterampilan siswa setelah melakukan peragaan
maka pada pertemuan kedua siklus kedua siswa diberikan lembar evaluasi yang
berisi sepuluh soal, yang terdiri dari lima operasi penjumlahan dan lima operasi
pengurangan dengan materi bilangan puluhan dengan satuan < 20, . Proses
pengerjaannya bersifat mandiri dan guru sedapat mungkin memberikan
kesempatan kepada siswa bekerja secara mandiri dengan meminimalisasi

bimbingan kepada siswa.

c. Analisis hasil yang diperoleh siswa

1). Keterampilan Memeragakan.

Data yang dapat diamati peneliti terkait dengan hasil belajar yang berupa
keterampilan memeragakan dengan menggunakan media papan tutup botol pada
siklus kedua terdiri dari beberapa aspek yang dapat peneliti paparkan sebagaimana

pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3 Rekapitulasi Penilaian Tindakan Aspek Memeragakan Siklus 2

SKOR
NO NAMA SISWA NILAI
Penjumlahan | Pengurangan | Jumlah
1. | ABDUL ROUF 3 2 5 83
2. | ARIF SAMSULUDDIN 3 3 6 100
3. | ARIDO’1 3 2 5 83
4. | FAISAL 3 3 6 100
5. | FIRDIANSYAH 2 3 5 83
6. | FAHMI SAMSUL ARIFIN 3 3 6 100
7. | FAIZ 3 3 6 100
8. | IMAM 2 3 5) 83
9. | IMAL WEQIN 3 2 5 83
10. | LINDA SYAFIRA 3 3 6 100
11. | MOH. ROSID 3 3 6 100
12. | NURUL ISMA 3 3 6 100
Jumlah Skor 34 33 67 1115
96% 95% 95% 96%

2). Hasil Tes Evalasi (Ulangan harian)

Setelah pembelajaran selesai maka diadakan evaluasi untuk mengukur sejauh
mana keterampilan siswa setelah melakukan peragaan dapat dituangkan dengan
menyelesaikan soal-soal operasi penjumlahan dan pengurangan melalui lembar evaluasi.
Dari hasil evaluasi berupa ulangan harian yang dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2015,

maka diperoleh data sebagai berikut:

44



Tabel 4 Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas | Siklus kedua

Skor Ketuntasan Belajar
NO NAMA SISWA Nilai Tes |
Perolehan Ya Tidak
1. | ABDUL ROUF 8 80 N
2. | ARIF SAMSULUDDIN 8 80 N
3. | ARIDO’I 8 80 N
4. | FAISAL 9 90 N
5. | FIRDIANSYAH 8 80 N
6. | FAHMI SAMSUL ARIFIN 10 100 N
7. | FAIZ 9 90 N
8. | IMAM 9 90 N
9. | IMAL WEQIN 8 80 N
10. | LINDA SYAFIRA 10 100 N
11. | MOH. ROSID 9 90 N
12. | NURUL ISMA 10 100 N
Jumlah 106 1060
Rata - rata 8,8 88,3
Persentase ketuntasan 100%

Dari tabel di atas keberhasilan siswa dalam menguasai keterampilan memeragakan

dan hasil ulangan harian siswa dapat peneliti deskripsikan sebagai berikut:

1) Keterampilan siswa dalam memeragakan dan menemukan hasil operasi

penjumlahan sangat baik yaitu mencapai 96%.
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2) Kemampuan siswa dalam memeragakan dan menemukan hasil operasi

pengurangan sangat baik pula yaitu 95%.

3) Ketuntasan belajar siswa melalui tes evaluasi (ulangan harian) telah mencapai
indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 85%. Sementara hasil yang

diperoleh melebihi target yaitu 100%.

Dengan melihat data keberhasilan pada siklus kedua apabila dikaitkan dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika di MI Miftahul
Khoiriyah yaitu 60 maka semua siswa sudah mencapai KKM atau 100% telah

mengalami ketuntasan belajar.

4. Refleksi.

Pada tahap refleksi siklus kedua peneliti mengadakan evaluasi terhadap semua
proses penelitian dengan membandingkan data keberhasilan siswa menguasai
keterampilan memeragakan menggunakan media papan tutup botol dan hasil
ulangan harian siswa dengan kriteria keberhasilan/pencapaian target seperti yang
ditetapkan dalam rancangan penelitian. Secara keseluruhan hubungan antara kondisi
awal, hasil tindakan pada siklus 1, hasil tindakan pada siklus 2, dapat dilihat pada

diagram di bawabh ini:
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Gambar 8 : Persentase Hasil Ketuntasan Belajar Pada Siklus 2

Berdasarkan data dan diagram di atas peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal

sebagai bahan refleksi, yaitu:

a. Keterampilan siswa dalam memeragakan dan menemukan hasil operasi penjumlahan
sangat baik yaitu mencapai 96%, memeragakan dan menemukan hasil operasi
pengurangan mencapai 95%, dalam hal ini peragaan dan menemukan hasil dilakukan

secara mandiri oleh siswa.

b. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes evaluasi (ulangan harian) juga sangat tinggi
yaitu nilai rata-rata 88,3 atau 100% mengalami ketuntasan belajar. Hal ini disebabkan
karena peneliti segera mengambil langkah perbaikan pada siklus kedua dengan bertolak
dari pengalaman terhadap kekurangan pada siklus pertama. Pada siklus kedua peneliti
memberikan latihan memeragakan dan contoh operasi yang bervariasi, dan melatih secara

intensif keterampilan siswa untuk menemukan hasil operasi bilangan.
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah penggunaan
mediapapan tutup botol dapat meningkatkan keterampilan siswa pada operasi
penjumlahandan pengurangan siswa kelas 1 MI Miftahul Khoiriyah Kecamatan Galis
Kabupaten Bangkalan Tahun Pelajaran 2014/2015, maka pada bagian ini peneliti uraikan
data-data tentang penggunaan media papan tutup botol dan keterampilan siswa

melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada masing-masing siklus.

1. Siklus pertama

a. Penggunaan Media Papan Tutup botol.
Media papan tutup botol digunakan pada siklus pertama untuk melakukan peragaan
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan satuan dengan satuan. Pada kegiatan
ini operasi penjumlahan dan pengurangan diperagakan secara berkelompok,masing-
masing kelompok mewakilkan anggotanya untuk melakukan salah satu operasi
penjumlahan dan pengurangan di depan kelas.

b. Keterampilan melakukan peragaan.
Pada variabel keterampilan melakukan peragaan secara berkelompok diperoleh data

sebagai berikut:
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Dari tabel di atas keterampilan belajar siswa dapat direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 10 Rekapitulasi Hasil Peragaan Kelompok

Pengamatan Kelompok / Skor Jumlah | Persentase
| I Il v

Indikator | Memeragakan

Kemamp | operasi 6 6 6 5 23 96%

uan penjumlahan

Siswa Memeragakan
operasi 6 5 5 6 22 93%
pengurangan

Nilai rata — rata kelompok | 100 | 91,6 | 91,6 | 91,6 95%

c. Keterampilan siswa menyelesaikan tes evaluasi.

Pada akhir pembelajaran peneliti melakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana
keterampilan siswa yang diperoleh melalui peragaan pada media papan tutup botol dapat
mereka terapkan dengan menyelesaikan soal-soal operasi penjumlahan dan pengurangan

pada lembar tes yang dibagikan.
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Hasil ulangan harian pada siklus satu seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel Nilai ulangan Harian Siswa Kelas 1 Siklus |

Skor Ketuntasan Belajar
NO NAMA SISWA Nilai Tes |
Perolehan Ya Tidak
1. | ABDUL ROUF 5 50 N
2. | ARIF SAMSULUDDIN 6 60 N
3. | ARIDO’I 5 50 N
4. | FAISAL 7 70 N
5. | FIRDIANSYAH 6 60 N
6. | FAHMI SAMSUL ARIFIN 7 70 N
7. | FAIZ 8 80 N
8. | IMAM 7 70 N
9. | IMAL WEQIN 5 50 N
10. | LINDA SYAFIRA 9 90 N
11. | MOH. ROSID 7 70 N
12. | NURUL ISMA 9 90 N
Jumlah 81 810
Rata - rata 6,7 67,5
Persentase ketuntasan 80% 20%

Dari tabel hasil ulangan harian di atas terlihat nilai rata-rata siswa mencapai 67,5.
Siswa yang telah memperoleh nilai ketuntasan belajar di atas  Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebanyak 9 orang dari 12 siswa atau mencapai 80%. Sedangkan siswa yang belum

tuntas sebanyak 3 orang dari 12 siswa atau 20%. Dengan demikian indikator keberhasilan
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yang ditetapkan dalam penelitian ini belum berhasil. Karena keberhasilan yang ditetapkan

adalah 85% atau 10 orang. Oleh karena itu penelitian ini masih dilanjutkan ke siklus kedua.

2. Siklus kedua

a. Penggunaan Media Papan Tutup botol.
Pada pembelajaran disiklus dua ini Media Papan Tutup botol digunakan untuk
melakukan peragaan secara individual, materi operasinya dari bilangan satuan dengan
satuan menjadi operasi bilangan puluhan dan satuan < 20. Hal ini dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penggunaan media papan tutup botol

dapat meningkatkan keterampilan siswa.

b. Keterampilan melakukan peragaan secara individual.
Setelah memberikan penjelasan, contoh-contoh dan latihan peneliti menugaskan siswa
untuk melakuakan peragaan secara individual untuk mendapatkan data keterampilan
siswa. Pada kegiatan ini masing-masing siswa secara bergantian, sesuai urutan absen

melakukan peragaan di depan kelas.

Pada variabel keterampilan melakukan peragaan secara individual pada siklus kedua

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel Rekapitulasi Penilaian Tindakan Aspek Memeragakan Siklus 2

SKOR
NO NAMA SISWA Penjumlaha NILAI
Pengurangan | Jumlah
n
1. | ABDUL ROUF 3 2 5 83
2. | ARIF SAMSULUDDIN 3 3 6 100
3. | ARIDO’I 3 2 5 83
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4. | FAISAL 3 3 6 100
5. | FIRDIANSYAH 2 3 5 83
6. | FAHMI SAMSUL ARIFIN 3 3 6 100
7. | FAIZ 3 3 6 100
8. | IMAM 2 3 5 83
9. | IMAL WEQIN 3 2 5 83
10. | LINDA SYAFIRA 3 3 6 100
11. | MOH. ROSID 3 3 6 100
12. | NURUL ISMA 3 3 6 100
Jumlah Skor 34 33 67 1115
96% 95% 95% 96%

c. Keterampilan siswa menyelesaikan tes evaluasi.

keterampilan siswa yang diperoleh melalui peragaan pada media papan tutup botol dapat
mereka terapkan dengan menyelesaikan soal-soal operasi penjumlahan dan pengurangan pada

lembar tes yang dibagikan. Berikut hasil ulangan harian pada siklus dua seperti terlihat pada

Pada akhir pembelajaran peneliti melakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana

tabel berikut:
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Tabel Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas | Siklus kedua

Skor Ketuntasan Belajar
NO NAMA SISWA Nilai Tes |
Perolehan Ya Tidak
1. | ABDUL ROUF 8 80 N
2. | ARIF SAMSULUDDIN 8 80 N
3. | ARIDO’I 8 80 N
4. | FAISAL 9 90 N
5. | FIRDIANSYAH 8 80 N
6. | FAHMI SAMSUL ARIFIN 10 100 N
7. | FAIZ 9 90 N
8. | IMAM 9 90 N
9. | IMAL WEQIN 8 80 N
10. | LINDA SYAFIRA 10 100 N
11. | MOH. ROSID 9 90 N
12. | NURUL ISMA 10 100 N
Jumlah 106 1060
Rata - rata 8,8 88,3
Persentase ketuntasan 100%

Dari tabel hasil ulangan harian di atas dengan nilai rata-rata mencapai 88,3 Siswa
yang memperoleh nilai ulangan harian diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak
12 orang dari 12 siswa atau mencapai 100%. Tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus

kedua melebihi ketuntasan yang ditetapkan pada indikator keberhasilan pada penelitian ini
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yaitu 85% yang memperoleh nilai diatas nilai KKM yaitu pada mata pelajaran Matematika

yaitu 60, atau 12 orang dari 20 siswa telah mencapai nilai diatas nilai KKM.

Proses pembelajaran pada siklus kedua diperoleh

informasi

bahwa tingkat

ketercapaian prestasi keberhasilan mencapai 100%. Semua siswa mengalami ketuntasan

belajar. Penelitian ini dikatakan berhasil jika prestasi keberhasilan mencapai 85% siswa

mengalami ketuntasan belajar atau 12 dari 12 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM

yaitu 60. Peningkatan prestasi belajar siswa dari sebelum melakukan penelitian (data awal)

sampai pada hasil pelaksanaan tindakan pada siklus kedua tergambar pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 12 Rekap Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas I Sebelum dan Sesudah Tindakan

Sebelum Tindakan Sesudah Tindakan
No Ketuntasan Ketuntasan Ketuntasan
Nilai Nilai Nilai
Ya Tidak Ya Tidak Ya | Tidak
1. 45 \ 50 \ 80 N
2. 55 N 60 N 80 N
3. 50 N 50 N 80 N
4. 55 N 70 N 90 N
5. 40 N 60 N 80 N
6. 50 N 70 N 100 N
7. 55 N 80 N 90 N
8. 50 N 70 N 90 N
0. 45 N 50 N 80 N
10. 60 N 90 N 100 N
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11. 60 N 70 N 90 N

12. 75 v 90 v 100 v
Jumlah 640 810 1060
Rerata 53,3 67,5 88,3
% 20% 80% 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai ulangan siswa pada
siklus kedua terjadi peningkatan dibanding pada siklus pertama. Menurut peneliti hal ini

disebabkan karena latihan pemeragaan dilaksanakan secara individual.

Dengan meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa yang melebihi indikator
keberhasilan dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa target keberhasilan

prestasi sudah tercapai, karena itu penelitian dihentikan sampai siklus kedua.

Peningkatan prestasi belajar siswa disebabkan karena siswa benar-benar memahami
materi yang diajarkan. Pembelajaran dengan menggunakan media papan tutup botol ternyata
cukup membantu siswa dalam pemahaman tentang penanaman konsep penjumlahan dan

pengurangan.

B. Hasil Refleksi

Kegiatan refleksi dilaksanakan untuk menentukan langkah perbaikan terhadap apa
yang sudah dilakukan pada siklus sebelumnya. Adapun rangkuman masing-masing siklus

adalah sebagai berikut:
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1. Siklus Pertama
Dalam pelaksanaan penelitian siklus pertama ditemukan beberapa kelebihan dan
kekurangan dalam penggunaan media papan tutup botol, yang dapat peneliti jabarkan

sebagai berikut:

a. Kelebihan

1). Siswa tertarik dengan pembelajaran dengan media papan tutup botol karena
merupakan media baru yang penggunaannya dapat dilakukan sambil bermain
dengan menempelkan tutup botol.

2) Siswa cukup antusias mengikuti pembelajaran.

b. Kekurangan

1) Waktu yang disediakan masih kurang sehingga siswa belum semuanya kebagian
memeragakan operasi penjumlahan dan pengurangan.

2) Masih ada sebagian siswa yang masih takut dan malu memeragakan operasi

penjumlahan dan pengurangan di depan kelas.

2. Siklus Kedua
Pelaksanaan siklus Il berjalan lebih baik daripada siklus sebelumnya. Penggunaan

media papan tutup botol dan pelaksanaan tes prestasi hasil belajar menunjukkan:

a. Kelebihan

Siswa mengetahui manfaat penggunaan media papan tutup botol dalam operasi
penjumlahan dan pengurangan, terutama terkait dengan soal tes evaluasi (ulangan

harian).
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b. Kekurangan

Siswa yang masih kurang terampil dalam berhitung dan malu melakukan peragaan

perlu motivasi dan tuntunan lebih lanjut dari guru.

C. Kajian Pelaksanaan Penelitian

Penelitian tentang penggunaan media papan tutup botol telah dilaksanakan di
kelas I MI Miftahul Khoiriyah, Kecamatan Galis. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan. Hal ini
mengingat pentingnya keterampilan berhitung dalam pembelajaran matematika sebagai
bekal kepada siswa agar setelah mempelajari materi pembelajaran pada kelas yang lebih
atas mereka tidak lagi mendapat kesulitan yang berarti. Dan setelah siswa menyelesaikan

pendidikan mereka dapat menjalani kehidupannya dengan sukses.

Proses pelaksanaan penelitian ini berjalan seperti yang telah direncanakan
yaitu terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi..

Penggunaan media papan tutup botol selain meningkatkan keterampilan
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan siswa juga dapat menghitung jumlah
masing-masing anggota tubuh seperti kaki, tangan, mata, telinga, mulut dan sebagainya.
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa menyebutkan dan menghitung jumlah anggota
tubuh yang kaitannya dengan pelajaran IPA dengan meragakan perhitungannya melalui
media papan tutup botol. Karena itulah sangat tepat jika pada kelas 1, 2 dan 3

menggunakan pendekatan tematik yang memadukan beberapa mata pelajaran.

Dari hasil penelitian maka hipotesis bahwa jika penggunaan media papan

tutup botol digunakan dengan baik maka dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas | Ml
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Miftahul Khoiriyah Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Tahun Pelajaran 2014/2015
dalam operasi penjumlahan dan pengurangan dapat terbukti. Ini dapat dilihat dari tabel
peningkatan masing-masing indikator keterampilan menyelesaikan operasi penjumlahan dan
pengurangan Yyang menunjukkan peningkatan di setiap siklusnya setelah peneliti

menggunakan media papan tutup botol.

Pengembangan keterampilan pada operasi penjumlahan dan pengurangan
menggunakan media papan tutup botol ini akan mendapatkan hasil yang memuaskan dan
akan membawa manfaat yang berarti bagi siswa apabila mendapat perhatian dan dilanjutkan
pada kelas yang lebih atas. Penggunaan media papan tutup botol dapat menjadi salah satu
alternatif dalam mengembangkan keterampilan menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat posif dan bilangan bulat negatif.
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